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ABSTRACT

An experiment to determine the effect Tfichoderma fungus application in tomato grown in andisol saeibs conducted at IVEGRI's
(Indonesian Vegetable Research Institute) Experiaié@arden in Lembang, Bandung, West Java (1258@lyfram April 2011 until July
2011. Two treatments factos i.e. factor Ttichoderma application (without and usinfrichoderma 10'° fungi per plot and factor (2) NPK
(15-15-15) fertilizer rate (0, 250, 500, 750 an@@Bg NPK (15-15-15)/ha) were arranged in randothizeck design with 4 replications.
The results showed that although P uptake in toinateased witfTrichoderma sp. application, in generdtichoderma sp. application did
not significantly affected several growth parametnd yield component of tomato. Significant effecTrichoderma sp. application was
only increased in total plant dry weight at 63 dafter planting. The use of NPK (15-15-15) fertli250 kg NPK/ha increased significant-
ly on total plant dry weight and yield componenttsas total fruit weight per plot and fruit numiper plot (15 rf).

Key words: Trichoderma sp.,Lycopersicon esculentum, NPK (15-15-15), andisol, growth, yield.

ABSTRAK

Penelitian untuk mengetahui pengaruh cendaWwarhoderma terhadap tanaman tomat pada tanah andisol, dilakaa di Kebun Perco-
baan Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsaytdasg, Bandung, Jawa Barat (1250 m dpl) dari Agathpai Juli 2011. Dua faktor
perlakuan yaitu (1) Penggunad@irichoderma sp. (tanpalrichoderma dan dengarrichoderma 10" spora per plot dan (2) dosis pupuk
majemuk NPK (15-15-15) (0, 250, 500, 750 dan 109ONPK/ha) disusun dalam suatu rancangan acak kelorfgktorial dengan 4
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa walauperapan pupuk P dari pupuk majemuk pada tanaomat tmeningkat dengan
penggunaan cendawdmichoderma sp., namun secara umum penggunaan cendawemderma sp. tidak berpengaruh nyata, baik ter-
hadap peubah pertumbuhan maupun komponen hasihéantomat. Pengaruh nyata dari penggunaan cend&mehoderma sp. hanya
didapatkan pada bobot kering tanaman pada umua63ételah tanam. Penggunaan pupuk majemuk NPRJ1E5) dengan dosis 250 kg
NPK/ha mr%ningkat secara nyata pada bobot kerirgnian dan komponen hasil seperti bobot buah totapgak dan jumlah buah per
petak (15 m).

Kata kunci: Trichoderma sp.,Lycopersicon esculentum, NPK (15-15-15), andisol, pertumbuhan, hasil.

PENDAHULUAN katkan pendapatan petani dan mengentaskan kem-
Pembangunan pertanian bertujuan untuk membanguriskinan.
pertanian tangguh yang efisien melalui peningkatan Pemanfaatan lahan kering untuk meningkat-

kualitas sumberdaya manusia, penerapan ilmukan pendapatan petani dapat dilakukan dengan
pengetahuan dan teknologi, serta pemanfaatan summengganti tanaman yang ada dengan tanaman lain
berdaya alam secara berkelanjutan (Duréhtal., yang lebih produktif dan bernilai ekonomi tinggi
1995). Sumberdaya alam di Indonesia sejak be-seperti halnya tanaman sayuran. Tanaman sayuran
berapa waktu terancam kelestariannya. Salah satwyang berpotensi untuk dikembangkan di lahan kering
faktor penyebabnya adalah banyaknya pengusahaadi antaranya adalah tanaman tomat. Badan Penelitian
tanaman sayuran yang sangat intensif di daerah datadan Pengembangan Pertanian telah menemukan jenis
ran tinggi. Dalam jangka panjang hal tersebut akan-jenis tomat yang potensial dikembangkan di daerah
berdampak negatif terhadap kelestarian lingkunganlahan kering.
karena mengakibatkan laju erosi yang tinggi. Ditinjau dari segi tanah dan agroklimat,
Di Indonesia terdapat lebih kurang 8 juta lahan kering merupakan salah satu lahan kering yang
hektar lahan kering yang belum dimanfaatkan secaramemiliki beraneka ragam kendala, yang terpenting di
optimal untuk keperluan pertanian. Lahan kering antaranya adalah kesuburan tanah rendah,
dimaksud sangat potensial menjadi sumber pertum-ketersediaan air terbatas, dan suhu tanah tinggi.
buhan ekonomi baru sektor pertanian untuk mening-Selain itu, beberapa kendala lainnya yang sering
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muncul pada lahan ini adalah pH tanah, nilai tukar adalah siolat yang berasal dari Kebun Percobaan
kation (NTK), dan kejenuhan basa (KB) serta P- (Experimental Garden), Balai Penelitian Tanaman
tersedia yang rendah akibat tingginya fiksasi tanahSayuran Lembang, dengan kode Lbg-1-5, menunjuk-
(Ismail dan Effendi, 1981; Soepardi, 1983, Widjaja kan pengaruh yang baik sebagai antagonis terhadap
etal., 1990). Untuk mengatasi kendala-kendala terse-cendawan patogefrusarium spp., dan dari hasil
but dapat dilakukan manipulasi secara fisik (teknik pengujian di rumah kasa isolate tersebut termasuk
pengolahan tanah, penggunaan pupuk organik),memberikan pengaruh baik terhadap tanaman cabai
kimia (pemupukan) dan biologi (pemanfaatan merah. Koleksi isolatdrichoderma sp. dikulturkan
mikroorganisme berguna) tanah di daerah lahan ker-dan dipelihara pada media PDA (Potato Dektrose

ing. Agar) yang permukaannya dilapisi dengan minyak
Salah satu cara manipulasi lahan secara biolo-mineral (mineral oil) untuk mempertahankan
gi adalah pemanfaatan mikroorganismieichoder- kestabilan dari masing-masing isolat (Sutarya, 2010

ma adalah salah satu mikroorganisme berguna danPenelitian ini merupakan percobaan lapangan yang
merupakan cendawasimbiotik yang tidak berbaha- dilakukan di Kebun Percobaan Balai Peneleitian

ya, bahkan bersifat saling menguntungkan antaraTanaman Sayuran (Balitsa), Lembang, Bandung,
fungi tular tanah dengan akar-akar tanaman. CendaJawa Barat (1250 m dpl) dari Maret sampai Juli

wan Trichoderma banyak terdapat di alam dan tanah 2011.

pertanian, dan umumnya berkoloni dengan akar dari Rancangan percobaan yang digunakan dalam
banyak spesies tanaman. Cendawi&ichoderma percobaan ini adalah acak kelompok pola faktorial

membantu tanaman induk menyerap unsur hara terdan setiap perlakuan diulang 4 kali. Adapaun perla-
tentu (Poultoret al., 2011), terutama fosfat (Harrison kuan yang digunakan adalah sebagai berikut:

dan van Buuren 1995; Bryla dan Koide, 1998). Faktor A : Penggunaafrichoderma sp.: = tanpa
Fosfat adalah salah satu unsur hara makroTrichoderma, t; = denganTrichoderma, konsentrasi

yang diperoleh dengan bantuan cendaWwachoder- 10" spora/ml air. Faktor B: Dosis pupuk Majemuk

ma dan ditransfer ke tanaman (Rosewasteal., NPK (15-15-15) : d = 0 kg NPK/ha, ¢ = 250 kg

1999). Hasil penelitian pada lahan kering di Indone NPK/ha, d = 500 kg NPK/ha, g= 750 kg NPK/ha,
sia menunjukkan bahwa aplikasi cendawaitho- ds = 1000 kg NPK/ha.
derma dapat meningkatkan produksi berbagai sayur- Tanaman tomat yang digunakan pada
an, dan ketersediaan hara bagi tanaman tomat antarpenelitian ini adalah CL 6046. Benih tomat disemai
20-100% (Simarmata, 1994). Hasil penelitian pada pada bedengan persemaian dengan media campuran
tanaman cabai yang ditanam di lahan berjenis tanakkompos dan tanah (rasio 1:1). Pada umur 2 minggu
asosiasi Oxisols dan Alluvial menunjukkan bahwa setelah semai tanaman semaian dipindahkan ke
pemberian cendawarrichoderma meningkatkan  bumbunan daun pisang sebelum dipindahkan ke
kandungan P daun (Bryla dan Koide, 1998). lapangan, waktu yang diperlukan mulai dari biji
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tomat disemai sampai tanaman semaian dipindah ke
pengaruh cendawafrichoderma terhadap tanaman lapangan kurang lebih selama sebulan. Jarak tanam

tomat yang ditanam di daerah lahan kering. yang digunakan di lapangan adalah 75 x 50 cm, se-
tiap petak percobaan terdiri dari 4 baris dengan 10
BAHAN DAN METODE tanaman per baris, sehingga jumlah total tanaman pe

Isolat Trichoderma spp. yang digunakan adalah salah petak percobaan adalah 40 tanaman. Ukuran petak
satu isolatTrichoderma sp. dari hasil koleksi dari percobaan adalah 3 m x 5 m = 15 fumlah seluruh
beberapa lokasi tanaman sayuran di Propinsi Jawgercobaan adalah 40 buah.

Barat. Isolat yang digunakan dalam percobaan ini Satu minggu sebelum tanaman semaian dipin-
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dahkan ke lapangan pupuk kandang kuda diaplikasi-cant Differences) pada taraf 5%.

kan dengan dosis 30 t/ha. Pupuk majemuk NPK (15-

15-15) dengan dosis sesuai dengan perlakuan diapHASIL

likasikan tiga hari sebelum tanam. Pemeliharaan Dalam penelitian ini tidak ada interaksi antara

tanaman seperti penyiangan, pengairan dan pengenperlakuan dengan parameter yang diukur namun

dalian hama dan penyakit dilakukan secara regular. pemberianTrichoderma ini memberi pengaruh yang
Trichoderma spp diperbanyak pada media nyata terhadap reduksi penggunanaan pupuk

PDA padat di dalam cawan petri di laboratorium majemuk NPK, karena dosis pupuk 250 kg /ha

Fitopatologi Balai Penelitian Tanaman Sayuran, mempunyai pengaruh yang setara dengan dosis

Lembang, KulturTrichoderma spp. yang digunakan pupuk 500, 750 dan 1000 kg/ha. Hal ini berarti

untuk inokulasi adalah kultur yang berumur satu bahwa Trichoderma digunakan saat di persemaian

minggu. Isolat Trichoderma spp. diaplikasikan dan 3 minggu setelah tanam, maka penggunaan

sebanyak dua kali yaitu aplikasi pertama diaplikasi pupuk majemuk NPK cukup dengan dosis 250 kg/ha

kan bersamaan dengan benih tomat yang disebarkatidak perlu menggunakan dosis pupuk majemuk

di persemaian dengan konsentrasi 108 spora/ml aidebih dari 250 kg/ha, hal ini berarti penggunaan

steril. Aplikasi kedua dilakukan pada waktu tanaman Trichoderma pada tanaman tomat telah mengalami

berumur 3 minggu setelah tanaman yaitu dengan caraeduksi penggunaan pupuk cukup besar, karena dosis

disemprotkan zona perakaran tomat dengan konsenpenggunaan pupuk antara 500 sampai 1000 kg/ha

trasi 108 spora/ml. Pada percobaan ini dilakukantidak berbeda nyata.

pengamatan tinggi tanaman pada umur 35, 42, 49, 56

dan 63 hari setelah tanam (hst), umur tanaman mulaiTinggi Tanaman

berbunga, bobot kering tanaman pada umur 63 HST Hasil analisis statistik pengariichoderma sp. dan

luas daun pada umur 63 hst, serta hasil panen bualosis pupuk majemuk terhadap tinggi tanaman tomat

tomat. ternyata tidak terjadi intersaksi, hasil analisatistik

Data diuji dengan uji F dan perbedaan rerata tersebut disajikan pada Tabel 1.
perlakuan dianalisis dengan uji LSD (Least Signifi-

Tabel 1. Tinggi tanaman tomat selama periode pertumbuhagatepenggunaan cendawkmchoderma dan
dosis pupuk majemuk

Tinggi tanaman pada umur...HST (cm)

Perlakuan
35 42 49 56 63
Penggunaaiirichoderma:
TanpaTrichoderma 15,6 22,4b 35,2 51,0b 86,4
DenganTrichoderma 15,5 250a 37,1 56,9 a 100,3
Dosis pupuk majemuk:

0 kg NPK/ha 16,0 24,5 36,7 23,9 92,1 b
250 kg NPK/ha 16,1 23,1 35,6 52,6 96,1 ab
500 kg NPK/ha 16,2 26,9 37,7 55,2 101,4 a
750 kg NPK/ha 14,9 22,6 37,2 53,1 100,6 a

1000 kg NPK/ha 11,0 25,5 35,4 52,1 97,0 ab
Rerata 16,1 23,7 36,2 53,9 98,7
LSD 0.05 (dosis pupuk majemuk) 29 3,5 5,3 7,4 7,9
KK % 16,3 12,7 13,1 12,9 7,5

KK = Koefisien keragaman; HST = Hari setelah tanam
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Hasil analisis statistik pengarudfrichoderma Hasil analisis statistik pengarufrichoderma
sp. dan dosis pupuk majemuk terhadap Luas daunsp dan dosis pupuk majemuk terhadap bobot buah
jumlah tandan bunga, dan jumlah bunga tanamanbaik, buah busuk, dan total buah tanaman tomat per
tomat dengan penggunaan cendawaichoderma petak dengan penggunaan cendawaithoderma
dan dosis pupuk majemuk, hasil analisis statistik dan dosis pupuk majemuk, tidak terjadi interaksi,
tersebut tidak terjadi interaksi, disajikan padd@dla  disajikan pada Tabel 4.
2. Hasil analisis statistik pengarufrichoderma

Hasil analisis statistik pengarufrichoderma sp. dan dosis pupuk majemuk terhadap jumlah buah
sp. dan dosis pupuk majemuk terhadap bobot keringbaik, buah busuk, dan total buah tanaman tomat per
daun, batang, akar, buah, dan total tanaman tomapetak dengan penggunaan cendawaicthoderma
dengan penggunaan cendawdnichoderma dan dan dosis pupuk majemuk, tidak terjadi interaksi,
dosis pupuk majemuk, hasil analisis statistik teuse  disajikan pada Tabel 5.
tidak terjadi interaksi, disajikan pada Tabel 3. Hasil analisis statistik pengarufrichoderma

sp. dan dosis pupuk majemuk terhadap bobot buah

Tabel 2. Luas daun, jumlah tandan bunga, dan jumlah buagantan tomat dengan penggunaan cendawan
Trichoderma dan dosis pupuk majemuk

Perlakuan Luas daun per Jumlah tandan bunga Jumlah bunga per

tanaman per tanaman tanaman
cnt
Penggunaaiirichoderma :
TanpaTrichoderma 1420,2 2,2 13,1 b
DenganTrichoderma 1523,0 2,3 15,6 a
Dosis pupuk majemuk :

0 kg NPK/ha 11320b 2,0 13,3
250 kg NPK/ha 14574 a 2,4 14,8
500 kg NPK/ha 1690,0 a 2,3 15,4
750 kg NPK/ha 1586,9 a 2,5 14,5

1000 kg NPK/ha 14815 a 2,1 13,9
Rerata 1472,6 2,3 14,4
LSD 0.05 (dosis pupuk majemuk 316,9 0,7 3,0
KK % 20,9 25,2 19,4

Tabel 3. Bobot kering daun, batang, akar, buah, dan t@ahrhan tomat pada umur 63 HST dengan
penggunaan cendawdnichoderma dan dosis pupuk majemuk

Bobot kering per tanaman

Perlakuan
Daun Batang Akar Buah Total tanaman
Penggunaaiirichoderma :
TanpaTrichoderma 4,5 82b 35b 19b 154 b
DenganTrichoderma 4,7 9,1a 39a 26a 17,2 a
Dosis pupuk majemuk:

0 kg NPK/ha 4,5 8,6 29c 19b 150b
250 kg NPK/ha 4,6 8,7 3,6b 26a 16,5 ab
500 kg NPK/ha 4,5 8,4 4,2 a 2,5ab 16,6 ab
750 kg NPK/ha 4,8 8,5 29ab 2,1ab 16,1 ab

1000 kg NPK/ha 4,7 9,8 3,7ab 2,4 ab 175a
Rerata 4,6 8,8 3,7 2,3 16,3
LSD 0.05 (dosis pupuk majemuk 0,7 1,3 0,5 0,7 1,9
KK % 18,7 16,1 19,7 52,8 12,7
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Tabel 4. Bobot buah baik, buah busuk, dan total buah tanaomaat per petak dengan penggunaan cendawan
Trichoderma dan dosis pupuk majemuk

Perlakuan Siglart v
kg/15 nf
Baik Busuk Total
Penggunaaiirichoderma :
TanpaTrichoderma 30,7 1,6 33,5
DenganTrichoderma 30,2 1,5 32,9
Dosis pupuk majemuk :

0 kg NPK/ha 244 b 15 272 b
250 kg NPK/ha 30,1a 1,8 33,1a
500 kg NPK/ha 339a 1,5 36,6 a
750 kg NPK/ha 326 a 1,5 35,2 a

1000 kg NPK/ha 315a 1,4 35,1la
Rerata 30,5 1,5 33,2
LSD 0.05 (dosis pupuk majemuk 5,4 0,4 5,5
KK % 18,6 15,5 17,0

Tabel 5. Jumlah buah baik, buah busuk, dan total buah ttqpea petak dengan penggunaan cendawan
Trichoderma dan dosis pupuk majemuk

Perlakuan Jumlah buah #/15m
Baik Busuk Total
Penggunaaifirichoderma :
TanpaTrichoderma 380,0 52,0 436,8
DenganTrichoderma 381,2 49,6 435,6
Dosis pupuk majemuk
0 kg NPK/ha 316,8 b 50,8 ab 371,0b
250 kg NPK/ha 384,7 a 54,0 a 4425 a
500 kg NPK/ha 429,0 a 46,9 a 480,7 a
750 kg NPK/ha 398,3 a 48,1 a 451,2 a
1000 kg NPK/ha 3775a 54,3 a 435,6 a
Rerata 381,6 50,8 436,2
LSD 0.05 (dosis pupuk majemuk 62,4 6,8 61,2
KK % 15,9 12,9 13,7

Tabel 6. Bobot buah baik, buah busuk, dan total buah tgmeattanaman dengan penggunaan cendawan
Trichoderma dan dosis pupuk

Perlakuan Bobot buah per tanaman kg
Baik Busuk Total
Penggunaaiirichoderma :
TanpaTrichoderma 51 0,8 5,9
DenganTrichoderma 51 0,9 6,0
Dosis pupuk majemuk :

0 kg NPK/ha 46Db 0,9 ab 55b
250 kg NPK/ha 4,4b 0,8b 53b
500 kg NPK/ha 5.8a 0,7b 6,6 a
750 kg NPK/ha 5,1ab 10a 6,1 ab

1000 kg NPK/ha 5,6 a 0,9 ab 6,4 a
Rerata 51 0,9 5,9
LSD 0.05 (dosis pupuk majemuk 0,8 0,2 0,9
KK % 16,2 17,9 14,2
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baik, buah busuk, dan total buah tomat per tanamarpada beberapa periode pengamatan disajikan pada
dengan penggunaan cendawdnichoderma dan Tabel 1. Pada semua periode pengamatan, rerata
dosis pupuk majemuk, tidak terjadi interaksi, tinggi tanaman tomat yang diberi cendawan
disajikan pada Tabel 6. Trichoderma lebih tinggi dari pada tanaman tomat
Hasil analisis statistik pengardfrichoderma yang tidak diberi cendawairichoderma, namun
sp. dan dosis pupuk majemuk terhadap Jumlah buatsecara statistik perbedaan tersebut hanya nyata pad
baik, buah busuk, dan total buah tomat per tanamarumur 42 dan 56 HST. Pengaruh penggunEacho-
dengan penggunaan cendawdnichoderma dan derma yang tidak konsisten pada pengamatan tinggi
dosis pupuk majemuk, tidak terjadi interaksi, tanaman kemungkinan berhubungan dengan aplikasi
disajikan pada Tabel 7. Tabel 8 merupakan hasil Trichoderma pada percobaan ini yang kurang opti-
analisis laboratorium serapan fosfor pada tanamanmal. Trichoderma diaplikasikan dengan cara ditem-
tomat. patkan di samping lubang tanaman pada saar sebe-
Hasil analisis laboratorium tanah dan tanaman lum tanam di lapangan. Dalam rangka meningkatkan
di Balai Penelitian Tanaman Sayuran sebelum keefektifan penggunaaririchoderma, disarankan
percobaan berlangsung menunjukan karakter sepertpenggunaan cendawalrichoderma pada tanaman

yang disajikan pada Tabel 9. tomat diaplikasikan pada saat tanaman masih di
persemaian sehingga pada saat tanaman dipindahkan
PEMBAHASAN ke lapangan cendawan Trichoderma telah

Beberapa ciri kimia tanah sebelum penlitian menginfeksi akar tanaman tomat (Simarmettal.,
disajikan pada Tabel 9. Jenis tanah penelitiaroterg 2004).
long andisol. Hasil analisis tanah menunjukkan bah- Dosis pupuk majemuk juga tidak berpengaruh
wa tanah ini telah mengalami degradasi kesuburannyata terhadap tinggi tanaman tomat sampai umur 56
sesuai dengan hasil penelitian Hilman (2001), unsurhst (Tabel 1). Pengaruh dosis pupuk majemuk nyata
makro dan mikro dan kapasitas tukarkration yang terhadap tinggi tanaman tomat hanya terlihat pada
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. pengamatan umur 63 HST, dimana dosis pupuk
Pengaruh penggunaafrichoderma sp. dan majemuk di atas 500-750 kg NPK/ha secara nyata
dosis pupuk majemuk terhadap tinggi tanaman tomatmeningkatkan tinggi tanaman tomat dibandingkan

Tabel 7. Jumlah buah baik, buah busuk, dan total buah tgeatanaman dengan penggunaan cendawan
Trichoderma dan dosis pupuk majemuk

Perlakuan Jumlah buah per tanaman

Baik Busuk Total

Penggunaaiirichoderma :
TanpaTrichoderma 64,7 14,3 79,0
DenganTrichoderma 65,5 14,7 80,2

Dosis pupuk majemuk

0 kg NPK/ha 61,1 14,7 a 75,9
250 kg NPK/ha 63,7 14,6 a 78,4
500 kg NPK/ha 69,2 11,0b 80,2
750 kg NPK/ha 67,7 15,6 a 83,4
1000 kg NPK/ha 63,7 16,6 a 80,4
Rerata 65,1 14,5 79,6
LSD 0.05 (dosis pupuk majemuk 131 2,7 13,9
KK % 19,6 18,4 16,9
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Tabel 8. Serapan P pada tanaman tomat dengan penggunadaweeriirichoderma dan dosis pupuk

majemuk dan P tersedia di tanah

Perlakuan Serapan P per tanaman P tersedia di tanah (Bray 1)
mg Ppm BOs

Penggunaaiirichoderma :

TanpaTrichoderma 50,59 9,50

DenganTrichoderma 55,42 9,54

Dosis pupuk majemuk :

0 kg NPK/ha 48,09 13,02
250 kg NPK/ha 52,43 7,67
500 kg NPK/ha 52,39 9,72
750 kg NPK/ha 50,35 6,77

1000 kg NPK/ha 61,83 10,42
Rerata 53,00 9,52
Tabel 9. Beberapa ciri kimia tanah sebelum percobaan igslang
Ciri kimia tanah Nilai
Tekstur :
Pasir (%) 51
Debu (%) 23
Liat (%) 26
pH HO 5.5
pH KCI 5.5
C organik (%) 3.33
N total (%) 0.43
C/N rasio 8
P Bray-1 (mg/100 g) 13.3
K oks (mg/100 g) 62.9
Ekstraksi ammonium acetat 1 N pH 7 :
Ca (me/100 g) 1.15
Mg (me/100 g) 0.13
K (me/100 g) 0.18
Na (me/100 g) 0.15
Jumlah (me/100 g) 1.61
KTK (me/100 g) 23.49
KB (%) 7
Al dd (me/100 g) 1.17
Ekstraksi morgan venema pH 4.8 :
Fe (mg/kg) 60.6
Mn (mg/kg) 5.5

Cu (mg/kg) 1.8

Zn (mg/kg) 7.3

S (mg/kg) 806

Al (mg/kg) 370

Ektraksi H20 :
Bo (mg/kg) 0.38

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Tanah dan TamgrBalitsa.

dengan perlakuan tanpa menggunakan

pupukpupuk majemuk. Pengaruh yang tidak nyata dosis

majemuk, tetapi dosis pupuk majemuk sampai 1000pupuk majemuk terhadap tinggi tanaman sampai
kg NPK/ha pengaruhnya terhadap tinggi tanamanumur 56 HST kemungkinan berhubungan dengan
tomat tidak nyata dibandingkan perlakuan tanpa pengaruh penggunaafirichoderma yang kurang

395



Subhan, Sutrisno dan Sutarya - Pengaruh Cendawdinichoderma sp. terhadap Tanaman Tomat pada Tanah Andisol

optimal sehingga pengaruhnya tidak konsisten sam-juga meningkat dengan penggunaérnchoderma,

pai umur 56 HST. Apabila cendawdmichoderma tetapi perbedaannya tidak nyata dibandingkan
telah menginfeksi akar tanaman inang, maka cenda-dengan tanpa penggunadnichoderma (Tabel 3).

wan Trichoderma membantu tanaman induk/inang Adanya pengaruh yang nyata penggunaan
menyerap unsur hara tertentu terutama fosfatTrichoderma terhadap peningkatan bobot kering total
(Harrison dan van Buuren, 1995; Bryla dan Koide, tanaman sejalan dengan hasil peneltian penggunaan
1998). Trichoderma pada tanaman kedelai, melaporkan bah-

Rerata luas daun, jumlah tandan bunga, danwa mampu meningkatkan bobot kering tanaman
jumlah bunga tanaman tomat akibat pengaruh (Simanungkalit 1988; Simanungkalit, 1993). Hasil
penggunaafrichoderma dan beberapa dosis pupuk penelitian ini menunjukkan bahwa pengunaan
majemuk disajikan pada Table 2. Trichoderma pada tanaman tomat yang ditanam pada

Seperti pada pengamatan tinggi tanaman, wa-tanah salin nyata meningkatkan bobot kering tana-
laupun penggunaafrichoderma mampu meningkat-  man bila dibandingkan dengan bobot kering tanaman
kan luas daun dan jumlah tandan bunga per tanayang tidak diberiTrichoderma (Posset al., 1985).
man, namun perbedaannya tidak nyata Dosis pupuk majemuk berpengaruh nyata
dibandingkan dengan luas daun dan jumlah tandanterhadap bobot kering akar, bobot kering buah, dan
bunga per tanaman pada perlakuan tanpa penggunabobot kering total tanaman, sedangkan terhadap bo-
Trichoderma. Rerata luas daun dan jumlah tandan bot kering daun dan bobot kering batang,
bunga per tanaman pada percobaan ini berturut-turupengaruh dosis pupuk majemuk tidak nyata (Tabel
adalah 1523,0 chdan 2,3 tandan bunga. Perbedaan 3). Dosis pupuk 500 kg NPK/ha meningkatkan bobot
yang nyata penggunadmichoderma diperoleh pada  kering akar dibandingkan dengan penggunaan dosis
pengamatan jumlah bunga per tanaman. Jumlah bunyang lebih rendah dari 500 kg NPK/ha. Penggunaan
ga per tanaman pada perlakuan denfachoderma pupuk majemuk sebesar 250 kg NPK/ha secara nyata
adalah 1,6 yang berbeda nyata dengan jumlah bunganeningkatkan bobot kering buah dibandingkan
per tanaman pada perlakuan tafip@&hoderma han- dengan tanpa penggunaan pupuk majemuk. Sejalan
ya berjumlah 13,1 (Tabel 2). dengan pengamatan bobot kering buah, dosis pupuk

Dosis pupuk majemuk tidak berpengaruh majemuk berpengaruh secara nyata terhadap bobot
nyata terhadap jumlah tandan bunga dan jumlah bunkering total tanaman. Pengunaan dosis pupuk
ga per tanaman. Pengaruh nyata perlakuan dosisnajemuk sebesar 1000 kg NPK/ha secara nyata
pupuk majemuk hanya terlihat pada pengamnatanmeningkatkan bobot kering total tanaman dibanding-
luas daun (Tabel 2). Penggunaan pupuk majemukkan dengan tanpa penggunaan pupuk majemuk, se-
dengan dosis 250 sampai 1000 kg NPK/ha secaradangkan penggunaan pupuk majemuk dari 250-750
nyata meningkatkan luas daun tanaman tomatkg NPK/ha tidak nyata meningkatkan bobot kering
dibandingkan dengan perlakuan tanpa penggunaariotal tanaman dibandingkan dengan tanpa
pupuk majemuk. penggunaan pupuk majemuk.

Pengaruh penggunadmnichoderma dan dosis Pengaruh penggunadiichoderma dan dosis
pupuk majemuk terhadap bobot kering daun, batang,pupuk majemuk terhadap bobot buah baik, bobot
akar, buah, dan total tanaman tomat pada umur 63buah busuk, dan bobot buah total tanaman tomat per
HST disajikan pada Tabel 3. Penggunaan petak percobaan disajikan pada Tabel 4. Penggunaan
Trichoderma secara nyata meningkatkan bobot ker- Trichoderma pada penelitian ini tidak berpengaruh
ing bagian-bagian tanaman seperti batang, akar damyata terhadap bobot buah baik, bobot buah bususk
buah serta bobot kering total tanaman dibandingkanserta bobot buah total per petak (13.m
tanpa penggunaafrichoderma. Bobot kering daun Perbedaan nyata pada pengamatan komponen
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hasil ditunjukkan pada perlakuan dosis pupuk jumlah buah total per petak secara nyata dibanding-
majemuk. Penggunaan dosis pupuk majemuk darikan dengan tanpa penggunaan pupuk majemuk, teta-
250-1000 kg NPK/ha nyata meningkatkan bobot pi respon jumlah buah total per petak percobaan
buah baik per petak dibandingkan dengan tanpayang mendapatkan dosis pupuk majemuk antara 500-
penggunaan pupuk majemuk, tetapi dosis pupuk1000 kg NPK/ha memberikan jumlah buah total yang
majemuk diatas 250 kg NPK/ga tidak nyata mening- tidak berbeda nyata dengan petak percobaan yang
katkan bobot buah baik per petak. Pada penelitiandipupuk 250 kg NPK/ha.

ini, dosis pupuk majemuk tidak berpengaruh nyata Tabel 6 menyajikan pengaruh penggunaan
terhadap bobot buah busuk per petak, Rerata bobofrichoderma dan dosis pupuk majemuk terhadap
buah busuk per petak pada penelitian ini adalah 2,7bobot buah baik, bobot buah busuk, dan bobot buah
kg per 15 A Sejalan dengan pengamatan bobot total tomat per tanaman.

buah baik per petak, penggunaan dosis pupuk Seperti pada pengamatan bobot buah per pe-
majemuk 250-1000 kg NPK/ha meningkatkan bobot tak, penggunaanTrichoderma tidak berpengaruh
buah total per petak secara nyata dibandingkannyata terhadap bobot buah per tanaman, baik bobot
dengan tanpa penggunaan pupuk majemuk. Pembuah baik per tanaman, bobot buah busuk per tana-
upukan majemuk dengan dosis 500-1000 kg NPK/haman maupun bobot buah total per tanaman. Rerata
tidak memberikan bobot buah yang nyata lebih tinggi bobot buah baik,bobot buah busuk, dan bobot buah
dari pada bobot buah yang dipanen dari tanamantotal per tanaman berturut-turut adalah 5,1, 0,9 da
yang mendapatkan perlakuan 250 kg NPK/ha. 5,9 kg per tanaman.

Pengaruh penggunadmnichoderma dan dosis Bobot buah per tanaman nyata dipengaruhi
pupuk majemuk terhadap jumlah buah baik, jumlah oleh dosis pupuk majemuk (Tabel 6). Dosis pupuk
buah busuk dan jumlah buah total tanaman tomatmajemuk di atas 750 kg NPK/ha sampai 1000 kg
per petak disajikan pada Tabel 5. NPK/ha secara nyata meningkatkan bobot buah baik

Seperti pada pengamatan bobot buah, per tanaman, namun pada dosis 750 kg NPK/ha bo-
penggunaanTrichoderma tidak berpengaruh nyata bot buah per tanaman tidak berbeda nyata dengan
terhadap jumlah buah, baik jumlah buah baik, jumlah perlakuan tanpa pupuk majemuk dan 250 kg NPK/
buah busuk maupun jumlah buah total per petak.ha. Pengaruh yang sama pemupukan majemuk juga
Rerata jumlah buah baik, jumlah buah busuk, danterlihat pada pengamatan bobot buah total per tana-
jumlah buah total per petak berturut-turut adalah man. Dosis pupuk majemuk diatas 500-1000 kg
381,6, 50,8 dan 436,2 buah per 15 m NPK/ha secara nyata meningkatkan bobot buah total

Dosisi pupuk majemuk berpengaruh nyata per tanaman, namun pada dosis pupuk majemuk 750
terhadap jumlah buah per petak (Tabel 5). kg NPK/ha bobot buah total per tanaman tidak
Penggunaan dosis pupuk majemuk dari 250-750 kgberbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk
NPK/ha meningkatkan jumlah buah baik per petak majemuk dan 250 kg NPK/ha.
dibandingkan dengan tanpa penggunaan pupuk Pengaruh penggunadmichoderma dan dosis
majemuk. Dosis pupuk majemuk diatas 750 kg NPK/ pupuk majemuk terhadap jumlah buah baik, jumlah
ha tidak nyata meningkatkan jumlah buah baik perbuah busuk, dan jumlah buah total tanaman tomat
petak dibandingkan dengan tanpa penggunaan pupulper tanaman disajikan pada Tabel 7.
majemuk. Terhadap jumlah buah bususk per petak, Penggunaan Trichoderma tidak
dosis pupuk majemuk tidak berpengaruh secaramempengaruhi secra nyata jumlah buah per tanaman,
nyata. Seperti pada pengamatan bobot buah total pebaik jumlah buah baik per tanaman, jumlah buah
petak, penggunaan dosis pupuk majemuk dari 250 kgousuk per tanaman, maupun jumlah buah total per
NPK/ha sampai 1000 kg NPK/ha meningkatkan tanaman. Demikian pula dosis pupuk majemuk tidak
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berpengaruh secara nyata terhadap jumlah buah baifukkan bahwa penggunaan Trichoderma
per tanaman dan jumlah buah total per tanaman.meningkatkan bobot kering tanaman secara nyata
Pengaruh dosis pupuk majemuk secara nyata terlihatlibandingkan dengan tanpa penggunaan
pada pengamatan jumlah buah busuk per tanamanIrichoderma. Pengaruh yang tidak nyata
Jumlah buah busuk per tanaman terkecil dicapai padgenggunaarrichoderma terhadap beberapa peubah
dosis pupuk majemuk sebesar 750 kg NPK/ha yangpertumbuhan dan komponen hasil tanaman tomat
berbeda nyata dengan dosis pupuk majemuk lainnya.pada penelitian ini kemungkinan disebabkan dosis
Tabel 8 menyajikan pengaruh penggunaan penggunaafirichoderma pada penelitian ini kurang
Trichoderma dan dosis pupuk majemuk terhadap optimal, sehingga pengaruh nyata penggunaan
serapan P pada tanaman tomat dan P tersedia dirichoderma hanya pada beberapa peubah
tanah. Pada tabel tersebut, penggunaachoderma pertumbuhan dan tidak terhadap komponen hasil
mampu meningkatkan serapan P pada tanaman, watanaman tomat. Kemungkinan lain disebabkan adan-
laupun data tidak dianalisis secara statistik. ya variabilitas respons tanaman inang terhadap
Demikian pula, P tersedia di tanah meningkat dengankolonisasiTrichoderma (Poultonet al., 2001). Tiap
penggunaanlrichoderma, walaupun peningkatan P kombinasi cendawaririchoderma tanaman inang
tersedia tersebut realtif kecil. mempunyai fungsi dan tanggap yang berbeda pada
Dosis pupuk majemuk dari 250-1000 kg tanaman dalam hal serapan P total, pertumbuhan
NPK/ha meningkatkan serapan P pada tanaman damlan/atau reproduksi tanaman (Smghal., 2003;
peningkatan serapan P pada tanaman yang tertinggPearson dan Jacobsen 1993; Gao et al., 2001) dan
dicapai pada perlakuan dosis pupuk majemuk perbedaan ini juga nyata mempengaruhi interaksi
sebesar 1000 kg NPK/ha. Walaupun P tersedia paddaanaman dalam suatu ekosistem (van der Heiglen
perlakuan tanpa pupuk majemuk lebih tinggi al., 1998).
dibandingkan dengan perlakuan penggunaan pupuk Pada penelitian infrichoderma diaplikasikan
majemuk lainnya, namun serapan P pada perlakuardengan cara menempatkafrichoderma tersebut
tanpa pupuk majemuk ternyata lebih rendah disamping lubang tanaman dengan konsentrasi mas-
dibandingkan dengan perlakuan penggunaan pupuking-masing 1& spora per tanaman Simarmatzal.
majemuk dari 250-1000 kg NPK/ha. (2004) menyatakan bahwa keefektifan cendawan
Pada penelitian ini, ada indikasi serapan P Trichoderma berkaitan dengan berbagai factor ling-
meningkat dengan penggunaBmchoderma, namun kungan tanah abiotik (konsentrasi hara, pH, kadar
secara umum penggunaafrichoderma tidak air, temperatur, pengolahan tanah, dan penggunaan
menunjukkan pengaruh yang nyata, baik terhadappupuk/pestisida) dan faktor biotik (interaksi mikegp
beberapa peubah pertumbuhan maupun komponerspesies cendawan, tanaman inang, dan kompetisi
hasil tanaman tomat. Pengaruh yang nyataantara cendawafrichoderma).
penggunaanTrichoderma hanya didapatkan pada Berdasarkan hal tersebut untuk meningkatkan
pengamatan bobot kering tanaman pada umur 63serapan hara P sebaiknya penggunaan cendawan
HST. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasi Trichoderma pada tanaman tomat diaplikasikan pada
hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bah-saat persemaian sehingga pada saat tanaman dipin-
wa penggunaaifirichoderma memberikan pengaruh dahkan ke lapangan cendawarnichoderma telah
yang nyata terhadap peubah pertumbuhan dan hasimenginfeksi akar tanaman tomat. Dengan cara terse-
tanaman tomat serta serapan hara terutama unsur But diharapkan serapan hara P oleh tanaman tomat
(Simarmata, 1994). akan lebih baik seperti yang telah dilaporkan oleh
Penelitian sejenis yang dilakukan pada lahan penelitian lainnya. Kemungkinan lain yang me-
salin yang dilakukan oleh Possal. (1985) menun-  nyebabkan pengaruh penggunaan cendalveaino-
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derma tidak nyata adalah penelitian ini dilakukan di menekan kolonisasi cendawdnichoderma (Mosse
Kebun Percobaan Margahayu, Lembang yang meru-1981; Stribley et al.; 1980 dalam Simanungkalit
pakan lahan terbuka yang berbeda dengan kondisid993), kemungkinan melalui peningkatan
lingkungan penelitian-penelitian sebelumnya yang konsentrasi P pada akar tanaman (Mezigd., 1978
biasanya dilakukan di rumah kaca dengan ling- dalam Simanungkalit 1993, Furlan dan Bernier-
kungan yang terkontrol, sehingga efisiensi Cardou, 1989; Koide, 1991; Mengel, 1983).
penggunaaifirichoderma pada kondisi tersebut, rela-
tive lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi lahan KESIMPULAN
terbuka seperti pada penelitian ini. Selain ituags Penggunaan Trichoderma tidak menunjukkan
infeksi akar olehTrichoderma pada penelitian ini  pengaruh yang nyata terhadap beberapa peubah per-
kemungkinan rendah sehingga efisiensi simbiosistumbuhan dan komponen hasil tanaman tomat.
dari  Trichoderma juga rendah, sehingga Pengaruh yang nyata dari penggundaichoderma
pengaruhnya tidak nyata pada beberapa peubah pehanya didapatkan pada pengamatan bobot kering
tumbuhan dan komponen hasil tanaman tomat padadanaman pada umur 63 HST. Penggunaan pupuk
penelitian ini. Pada penelitian ini tidak dilakukan majemuk dengan dosis 250 kg NPK/ha meningkat-
pengamatan derajat infeksi akar ol&hchoderma kan secara nyata bobot kering tanaman, bobot buah
sehingga tidak dapat diketahui efisiensi simbiosis total per petak (15 fjy dan jumlah buah per petak
dari Trichoderma. (15 nf).

Dosis pupuk majemuk 250-1000 kg NPK/ha
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